
  

 

 

PERAN PENGADILAN AGAMA DALAM PENYELESAIAN PERKARA 

TERKAIT PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN KEMAMPUAN 

SUAMI TERHADAP ISTRI 

(Studi Putusan PA CIREBON Nomor 1018/Pdt.G/2020/PA.CN) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)  

Pada Jurusan Hukum Keluarga  

Fakultas Syariah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

NUR „ANNISA NABILA 

NIM : 2008201035 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  

SYEKH NURJATI CIREBON 

1445 H / 2024 M 

 



  

i 

 

ABSTRAK 

 

 

Nur „Annisa Nabila, NIM: 2008201035, “PERAN PENGADILAN AGAMA 

DALAM PENYELESAIAN PERKARA TERKAIT PEMENUHAN HAK 

DAN KEWAJIBAN KEMAMPUAN SUAMI TERHADAP ISTRI (Studi 

Putusan PA CIREBON Nomor 1018/Pdt.G/2020/PA.CN)”. 

 

Pernikahan merupakan bagian dari ajaran syariat Islam yang bertujuan 

menjaga, memelihara dan melestarikan keturunan. Agama  Islam  memandang  

pernikahan  merupakan  perjanjian  yang  sakral,  bermakna ibadah kepada 

Allah, mengikuti Sunnah Rasulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, 

tanggung  jawab,  dan  mengikuti  ketentuan-ketentuan  hukum  yang  harus  

dilakukan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 

Bab I pasal 1, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan demikian 

maka segala konsekuensi hukum yang terjadi akibat perkawinan (hubungan suami 

istri) baik yang menyangkut soal hak dan (juga) kewajiban berlaku efektif setelah 

dipenuhinya unsur-unsur yang diatur dalam peraturan perundang-undangan 

tersebut. Suatu hubungan rumah tangga baik suami maupun istri memiliki hak 

dan kewajibannya masing-masing. Di satu sisi istri memiliki hak atas nafkah dan 

pada sisi yang lain mempunyai kewajiban untuk taat, hak suami merupakan 

kewajiban bagi istri, sebaliknya kewajiban suami merupakan hak bagi istri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana peran Pengadilan Agama Kelas 1B 

Kota Cirebon dalam Putusan PA Nomor 1018/Pdt.G/2020/PA.CN terhadap 

penyelesaian perkara terkait pemenuhan hak dan kewajiban kemampuan suami 

terhadap istri”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang 

dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi 

kemudian dianalisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Peran Pengadilan Agama Kelas 1B Kota 

Cirebon dalam Putusan PA Nomor 1018/Pdt.G/2020/PA.CN terhadap 

Penyelesaian Perkara Terkait Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Kemampuan 

Suami Terhadap Istri tugasnya adalah menerima, memeriksa, mengadili, dan 

memutus perkara yang diajukan. Perundang-Undangan yang mengatur: Undang-

Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, BAB VI tentang Hak dan Kewajiban 

Suami Isteri, Pasal 31 Ayat 1 “Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang 

dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 

hidup bersama dalam masyarakat". Yang melatarbelakangi Hakim memutus 

perkara tersebut adalah tidak terlepas dari bagaimana perkara itu dalam 

pemeriksaan fakta-fakta apa yang muncul dalam pemeriksaan tersebut, 

kemampuan suami dalam nafkah itu, kembali kedalam standar hidup seseorang. 

 

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban Suami Istri, Perkawinan, Undang-Undang 
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ABSTRACT 

 

 

Nur „Annisa Nabila, NIM: 2008201035,  “THE ROLE OF RELIGIOUS 

COURTS IN SETTLEMENT OF CASES RELATED TO THE 

FULFILLMENT OF THE HUSBAND'S RIGHTS AND OBLIGATIONS 

TOWARD THE WIFE (Study of PA CIREBON Decision Number 

1018/Pdt.G/2020/PA.CN)". 

 

Marriage is part of the teachings of Islamic law which aims to protect, 

maintain and preserve offspring. The Islamic religion views marriage as a 

sacred agreement, meaning worship of Allah, following the Sunnah of the 

Prophet and carried out on the basis of sincerity, responsibility and following 

legal provisions that must be carried out. In Republic of Indonesia Law Number 

1 of 1974 concerning Marriage Chapter I article 1, marriage is a physical and 

spiritual bond between a man and a woman as husband and wife with the aim of 

forming a happy and eternal family based on the belief in the Almighty God. In 

this way, all legal consequences that occur as a result of marriage (husband 

and wife relationship), both regarding rights and (also) obligations, become 

effective after the elements stipulated in the statutory regulations are fulfilled. In 

a household relationship, both husband and wife have their respective rights 

and obligations. On the one hand, the wife has the right to support and on the 

other hand, she has the obligation to obey. The husband's rights are an 

obligation for the wife, whereas the husband's obligations are a right for the 

wife. 

This research aims to answer the questions that form the problem 

formulation: "What is the role of the Cirebon City Class 1B Religious Court in 

PA Decision Number 1018/Pdt.G/2020/PA.CN in resolving cases related to 

fulfilling the rights and obligations of husbands towards their wives? ”. This 

research uses qualitative research, data is collected by means of interviews, 

observation, documentation and then analyzed. 

The results of this research: The role of the Cirebon City Class 1B 

Religious Court in PA Decision Number 1018/Pdt.G/2020/PA.CN regarding the 

resolution of cases related to the fulfillment of the rights and obligations of the 

husband's ability towards the wife. Their duties are to receive, examine, 

adjudicate and decide. the case filed. Regulating legislation: Marriage Law no. 

1 of 1974, CHAPTER VI concerning the Rights and Obligations of Husband and 

Wife, Article 31 Paragraph 1 "The rights and position of the wife are balanced 

with the rights and position of the husband in domestic life and social life 

together in society". From how the case is in the examination, what facts 

emerge in the examination, the husband's ability to support, goes back to a 

person's standard of living. 

 

Keywords: Rights and Obligations of Husband and Wife, Marriage, Law 
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 المخلص

 

الذٔىٕت فٓ حل المضبٔب المخعلمت ببسخٕفبء حمُق الضَج َالخضامبحً "دَس المحبكم  2001201032وُس أوٕست وبٕلت، 

 (Pdt./G/2020/PA.CN/1011حجبي صَجخً )دساست لشاس السلطت الفلسطٕىٕت فٓ سٕشٔبُن سلم 

 

انضٔاج جضء يٍ تؼبنٛى انششٚؼخ الإعلايٛخ انتٙ تٓذف ئنٗ دًبٚخ انُغم ٔطٛبَتّ ٔانذفبظ ػهّٛ. ٚؼتجش انذٍٚ الإعلايٙ 

ج ػمذاً يمذعبً، أ٘ ػجبدح الله، ٔاتجبػبً نهغُخ انُجٕٚخ، ٔٚتى ػهٗ أعبط الإخلاص ٔانًغإٔنٛخ ٔاتجبع الأدكبو انششػٛخ انضٔا

، انضٔاج ْٕ 1ثشأٌ انضٔاج، انفظم الأٔل، انًبدح  1794نؼبو  1انتٙ ٚجت تُفٛزْب. فٙ لبٌَٕ جًٕٓسٚخ ئَذَٔٛغٛب سلى 

ٔصٔجخ ثٓذف تكٍٕٚ أعشح عؼٛذح ٔأثذٚخ ػهٗ أعبط الإًٚبٌ ثبلله تؼبنٗ.  ساثطخ جغذٚخ ٔسٔدٛخ ثٍٛ سجم ٔايشأح كضٔج

ئنّ. ٔثٓزِ انطشٚمخ فاٌ جًٛغ اٜحبس انمبََٕٛخ انتٙ تتشتت ػهٗ انضٔاج )ػلالخ انضٔج ٔانضٔجخ(، عٕاء فًٛب ٚتؼهك 

َٕٛخ. فٙ انؼلالخ الأعشٚخ، ثبنذمٕق أٔ الانتضايبد، تظجخ َبفزح ثؼذ اعتٛفبء انؼُبطش انًُظٕص ػهٛٓب فٙ انهٕائخ انمبَ

ٚتًتغ كم يٍ انضٔج ٔانضٔجخ ثذمٕق ٔانتضايبد خبطخ ثًٓب. فًٍ َبدٛخ، نهضٔجخ دك انُفمخ، ٔيٍ َبدٛخ أخشٖ، ػهٛٓب 

 ٔاجت انطبػخ. فذمٕق انضٔج ٔاججخ ػهٗ انضٔجخ، ٔانتضايبد انضٔج دك ػهٗ انضٔجخ.

 

بغخ انًشكهخ: "يب ْٕ دٔس انًذكًخ انذُٚٛخ فٙ يذُٚخ عٛشٚجٌٕ ٚٓذف ْزا انجذج ئنٗ الإجبثخ ػهٗ الأعئهخ انتٙ تشكم طٛ

فٙ دم انمضبٚب انًتؼهمخ ثاٚفبء  Pdt.G/2020/PA.CN/1011ة فٙ لشاس انغهطخ انفهغطُٛٛخ سلى  1يٍ انذسجخ 

انذمٕق ٔ انتضايبد الأصٔاج تجبِ صٔجبتٓى؟ ٚغتخذو ْزا انجذج انجذج انُٕػٙ، دٛج ٚتى جًغ انجٛبَبد ػٍ طشٚك 

 مبثلاد ٔانًلادظخ ٔانتٕحٛك ٔيٍ حى تذهٛهٓب.انً

 

ة فٙ لشاس انغهطخ انفهغطُٛٛخ سلى  1َتبئج ْزا انجذج: دٔس انًذكًخ انذُٚٛخ فٙ يذُٚخ عٛشٚجٌٕ يٍ انذسجخ 

1011/Pdt.G/2020/PA.CN  فًٛب ٚتؼهك ثذم انمضبٚب انًتؼهمخ ثبعتٛفبء دمٕق ٔانتضايبد لذسح انضٔج ػهٗ ٔٔاججبتٓى

نغُخ  1. لبٌَٕ سلى 2001نغُخ  100ذػٕٖ ٔفذظٓب ٔانفظم فٛٓب. انتششٚغ انًُظى: لبٌَٕ انضٔاج سلى ْٙ اعتلاو ان

"تتٕاصٌ دمٕق انضٔجخ ٔٔضؼٓب يغ  1فمشح  31، انفظم انغبدط ثشأٌ دمٕق ٔٔاججبد انضٔج ٔانضٔجخ، انًبدح 1794

ًجتًغ". كٛف تكٌٕ انذبنخ فٙ انفذض، ٔيب ْٙ دمٕق انضٔج ٔيكبَتّ فٙ انذٛبح انًُضنٛخ ٔانذٛبح الاجتًبػٛخ يؼبً فٙ ان

 انذمبئك انتٙ تظٓش فٙ انفذض، ٔلذسح انضٔج ػهٗ انذػى، تؼٕد ئنٗ يغتٕٖ يؼٛشخ انشخض.

 

 دمٕق ٔانتضايبد انضٔج ٔانضٔجخ، انضٔاج، انمبٌَٕالكلمبث المفخبحٕت: 
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NOTA DINAS 
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Cirebon 

 

Assalamu’ālaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

saudari Nur „Annisa Nabila, NIM: 2008201035, “PERAN PENGADILAN 

AGAMA DALAM PENYELESAIAN PERKARA TERKAIT PEMENUHAN 

HAK DAN KEWAJIBAN KEMAMPUAN SUAMI TERHADAP ISTRI 

(Studi Putusan PA CIREBON Nomor 1018/Pdt.G/2020/PA.CN)”. Kami 

berpendapat bahwa skripsi tersebut diatas sudah dapat diajukan pada Jurusan 
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Tempat Tanggal Lahir : Cirebon, 27 Oktober 2002 

Alamat : Blok Aman RT. 018 RW. 005, Desa Tegalwangi, 

Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon 45154 

  

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “PERAN 

PENGADILAN AGAMA DALAM PENYELESAIAN PERKARA TERKAIT 

PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN KEMAMPUAN SUAMI 

TERHADAP ISTRI (Studi Putusan PA CIREBON Nomor 

1018/Pdt.G/2020/PA.CN)” ini beserta isinya adalah benar-benar karya saya 

sendiri. Seluruh ide, pendapat, atau materi dan sumber lain telah dikutip dengan 

cara penulisan referensi yang sesuai. 

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang 

dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian 

hari adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau klaim terhadap karya saya 

ini. 
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MOTTO 

 

“Ikuti alurnya, nikmati prosesnya” 

Step by step nikmatin anak tangganya satu persatu, kita tidak sedang berlomba 

dengan siapapun, tidak perlu merasa tertinggal. Sebab, setiap orang sedang 

berjuang dengan jalan hidupnya masing-masing.  

 

"Bila kau tak mau merasakan lelahnya belajar, maka kau akan menanggung 

pahitnya kebodohan"  

(Imam Syafi'i) 

 

"Apabila engkau memiliki seorang sahabat yg membantumu dalam ketaatan 

kepada Allah, maka genggam eratlah ia, jangan engkau lepaskan. Karena 

mendapatkan seorang sahabat yang baik adalah perkara yang sulit, sedangkan 

melepaskannya adalah perkara yang mudah"  

(Imam Syafi'i) 

 

"Pengetahuan adalah kunci kesuksesan yang tak ternilai."  

- Albert Einstein 

"Kesabaran dan ketekunan membawa hasil yang luar biasa." 

 - Napoleon Hill 

"Kegigihan adalah kunci untuk mencapai tujuan yang besar."  

- Confucius 

"Keberhasilan dimulai dengan keberanian untuk mencoba."  

- Walt Disney 
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انؼشة ٔانؼجىٔانظلاح ٔانغلاو ػهٗ عٛذَب محمد عٛذ   

 ٔػهٗ أنّ ٔأطذب ثّ ُٚبثٛغ انؼهٕو ٔانذكى. أيب ثؼذ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ع

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ْ Ha H Ha 

 Hamzah „ apostrof ء

٘ Ya Y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْ٘  Fathah dan ya Ai a dan u 

..َ. ْٔ  Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -
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 fa`ala  فَؼمََ  -

 suila  عُئمَِ  -

ْٛفَ  -  kaifa  كَ

لَ  - ْٕ  haula دَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ٖ.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

..ِ.ٖ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.ٔ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  لَبلَ  -

 ramā  سَيَٗ -

ْٛمَ  -  qīla  لِ

لُ  - ْٕ  yaqūlu  َٚمُ

 

D. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  سَؤْضَخُ الأطَْفَبلِ  -

سَحُ  - َّٕ َُ ًُ َُْٚخُ انْ ذِ ًَ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  انْ

 talhah   طَهْذَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  َضََّ

نجِش  ا -   al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 
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جُمُ  -  ar-rajulu  انشَّ

 al-qalamu انْمهََىُ  -

ظُ  - ًْ  asy-syamsu انشَّ

 al-jalālu انْجَلاَلُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْزُ  -

 syai‟un شَٛئ   -

ءُ  - ْٕ  an-nau‟u انَُّ

-  ٌَّ  inna ئِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  ٍَ ْٛ اصِلِ ْٛشُ انشَّ َٕ خَ ُٓ ٌَّ اللهَ فَ َٔ ئِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َْب - َٔ يُشْعَب َْب   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِغْىِ اللهِ يَجْشَا

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 



 

 

xx 

 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  ٍَ ْٛ ًِ ذُ للهِ سَةِّ انْؼَبنَ ًْ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  انْذَ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ْٛىِ  - دِ ٍِ انشَّ دًْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   انشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

س  سَدِٛىْ   - ْٕ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُ

ْٛؼبً - ًِ سُ جَ ْٕ ِ الأيُُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


